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ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius. Ini terjadi ketika 

pertumbuhan anak terhambat karena kekurangan gizi kronis selama periode penting 

perkembangan, terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan. Pengetahuan ibu tentang gizi 

memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah stunting, karena ibu bertanggung jawab 

utama dalam memilih dan menyediakan makanan bagi anak.Tujuan dari penelitian ini adalah 

unuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita 

usia 12-59 bulan di Desa Pamorah, Bangkalan.  

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekaan cross sectional. 

Variabel independen Pengetahuan ibu tentang gizi dan variabel dependen kejadian stunting, 

dengan populasi 51 responden dan besar sampel 41 responden menggunakan purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan KMS dan kuesioner yang diuji statistic menggunakan 

spearman rank dengan α=0,05 

Hasil uji statistic pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita usia 

12-59 bulan didapatkan Pvalue= 0,000< α= 0,05 dengan korelasi sebesar 0,748 sehingga ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 

bulan di Desa Pamorah, Bangkalan. 

Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang faktor-faktor 

lainyang mempengaruhi stunting seperti dukungan keluarga, dukungan ibu, budaya sekitar. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Stunting 
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THE RELATIONSHIP OF THE LEVEL OF SELF REGULATION AND 

THE MOTHER’S ABILITY TO FULFILL HER CHILDREN 

NUTRITION IN AN EFFORT TO PREVENT STUNTING 

(Study in Pamorah Village, Bangkalan Regency) 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a serious public health problem. It occurs when a child's growth is stunted 

due to chronic malnutrition during critical periods of development, especially in the first 1000 

days of life. Maternal knowledge about nutrition has a very important role in preventing 

stunting, because mothers are primarily responsible for choosing and providing food for their 

children. The purpose of this study was to determine the relationship between maternal 

knowledge about nutrition and the incidence of stunting in toddlers aged 12-59 months in 

Pamorah Village, Bangkalan. 

This study used a correlation analytic design with a cross sectional approach. The 

independent variable is maternal knowledge about nutrition and the dependent variable is the 

incidence of stunting, with a population of 51 respondents and a sample size of 41 respondents 

using purposive sampling. This study used KMS and questionnaires that were statistically 

tested using spearman rank with α=0.05. 

The statistical test results of maternal knowledge about nutrition with the incidence of 

stunting in toddlers aged 12-59 months obtained Pvalue = 0.000 < α = 0.05 with a correlation 

of 0.748 so that there is a relationship between maternal knowledge about nutrition with the 

incidence of stunting in toddlers aged 12-59 months in Pamorah Village, Bangkalan. 

For further researchers can develop research on other factors that affect stunting such as 

family support, maternal support, surrounding culture. 

Keywords: Level of Self Regulation, Ability, Stunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN  
Sturnting adalah suratur kondisi di 

mana balita mermiliki panjang ataur 

tinggi badan 4 kali lerbih pernderk 

dibandingkan anak pada ursia yang 

sama. Kondisi ini diurkurr pada 

derngan panjang ataur tinggi badan 

lerbih bersar dari rata-rata standar 

perrturmburhan anak mernurrurt 

Organisasi Kerserhatan Durnia Divisi 

2 (SD) Sturnting pada balita 

merrurpakan masalah gizi kronis yang 

diserbabkan olerh banyak faktor 

serperrti kondisi sosial erkonomi, gizi 

ibur saat hamil, dan gizi kurrang pada 

bayi. Kerderpannya, anak sturnting 

harurs merlaluri tantangan urnturk 

merncapai perrkermbangan fisik dan 

kognitif yang optimal.  

WHO mernyatakan sturnting akan 

mernjadi masalah kerserhatan jika 

prervalernsinya merncapai ≥20% 

(Surdarman, Syamsurl and Gaburt, 

2021). Mernurru rt Organisasi 

Kerserhatan Durnia pada tahurn 2017, 

ada 22,2% bayi merngalami sturnting 

ataur serkitar 150,8 jurta bayi di durnia. 

Indikator ini turrurn dibandingkan 

angkanya derformasi pada tahurn 

2000 adalah 32,6%. Pada tahurn yang 

sama lerbih dari Serparurh dari bayi 

sturnting di durnia berrasal dari Asia 

(55%), dan lerbih dari serperrtiga 

(39%) dari 83,6 jurta anak kercil di 

Asia tinggal di Afrika. serbagian 

bersar berrasal dari Asia Serlatan 

(58,7%) dan serbagian kercil berrada di 

Asia Terngah (0,9%) (Kermernterrian 

Kerserhatan Indonersia 2018). Pada 

tahurn 2013, jurmlah bayi yang 

terrgolong sangat pernderk merngalami 

pernurrurnan Serbanyak 18,0% balita 

dan balita pernderk merngalami 

perningkatan 19,5%. Pada tahurn 

2018, jurmlah anak sangat pernderk 

jurga merngalami pernurrurnan 11,5% 

bayi, derngan bayi yang terrgolong 

jangka pernderk mernderrita lerbih 

serdikit turrurn mernjadi 19,3 perrsern 

pada anak di bawah ursia lima tahurn 

(Riskersdas 2018). Berrdasarkan 

Surrveri Kerserhatan Dasar 

(RISKErSDAS) yang dilakurkan pada 

tahurn 2018, prervalernsi sturnting pada 

anak ursia 0-59 burlan di Jawa Timurr 

serbersar 32,81%. Angka terrserburt 

lerbih tinggi dibandingkan prervalernsi 

sturnting sercara nasional yaitur 

30,8%. 

Faktor-faktor pernyerbab 

Sturnting terrbagi atas faktor 

langsurng dan tidak langsurng. 

Faktor langsurng antara lain ibur 

yang merngalami kerkurrangan 

nurtrisi, kerhamilan prermaturr, 

tidak ASI erksklursif dan inferksi. 

Serdangkan faktor tidak 

langsurngnya adalah perlayanan 

kerserhatan. sosial burdaya dan 

sanitasi lingkurngan (WHO, 

2016). Berrdasarkan hasil 

pernerlitian (Simamora, 2019) 

banyak faktor yang mernyerbabkan 

terrjadinya keradaan Sturnting pada 

anak.Faktor pernyerbab Sturnting 

ini dapat diserbabkan olerh faktor 

langsurng maurpurn tidak langsurng. 

Pernyerbab langsurng dari kerjadian 

Sturnting kerhamilan prermatu rr 

asurpan gizi dan adanya pernyakit 

inferksi serdangkan pernyerbab 

tidak langsu rngnya adalah 

perndidikan, staturs erkonomi 

kerlurarga, statu rs gizi ibur saat 

hamil, sanitasi air dan 

lingkurngan, BBLR, perngertahuran 

(Zogara and Pantaleron, 2020). 

Perranan orang tura sangat 

pernting dalam merningkatkan zat 

gizi anak. Perngertahuran orang tura 

perrlur ditingkatkan terrurtama ayah 

serbagai kerpala rurmah tangga 

yang serharursnya mermperrsiapkan 

kerburturhan anak. Olerh karerna itu r 

pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan 

pernerlitian yang berrjurdurl 

“Hurburngan perngertahuran ibu r 

terntang gizi derngan kerjadian anak 

sturnting ursia 12 - 59 burlan di dersa 

pamorah” . 

Ursaha perrbaikan 

perngertahuran dan sikap adalah 

bagian yang tidak dapat 

dipisahkan pada perningkatan 

staturs kerserhatan dan gizi 



 

 

anak stu rnting. U rsaha 

perrbaikan perngertahuran dan 

sikap ini dilaku rkan merlaluri 

perndidikan kerserhatan. 

Perndidikan kerserhatan 

dilakurkan serbagai u rpaya 

urntu rk merningkatkan 

perngertahuran  dan sikap  ibu r  

terntang  perncergahan sturnting. 

Pernerlitian ini 

berrturjuran urntu rk mernganalisis 

hurburngan perngertahuran ibur 

terntang gizi derngan kerjadian 

anak sturnting u rsia 12-59 burlan 

Di Dersa Pamorah 

 

METODE  

Dersain pernerlitian yang 

digurnakan dalam pernerlitian 

ini mernggurnakan analitik 

kurantitatif derngan pernderkatan 

sturdi cross serctional. Variaberl 

inderperndern dalam pernerlitian 

ini adalah perngertahuran ibu r 

terntang gizi dan variaberl 

derperndern dalam pernerlitian ini 

adalah kerjadian sturnting 

Popurlasi dalam pernerlitian 

ini adalah ibur yang mermiliki 

balita di Dersa Pamorah 

Kaburpatern Bangkalan 

serbanyak 51 rerspondern 

derngan terknik perngambilan 

samperl mernggurnakan 

Purrposiver Sampling dan 

didapatkan samperl serbanyak 

41 rerspondern. Perngambilan 

data mernggurnakan kurersionerr 

perngertahuran ibur dan analisa 

data mernggurnakan Sperarman 

rank. Pernerlitian ini terlah 

dilakurkan layak ertik derngan 

no. 2119/KErPK/STIKErS-

NHM/ErC/V/2024. 

 

HASIL   
Tabel 1. Data Demografi 

Klasifikasi ursia 

berrdasrkan BKBBN 

Frerkurernsi  

Prerserntaser 

(%) 
17-25 (Masa rermaja akhir) 2 4.9 

26-35 (Masa derwasa 

awal)  

36-45 (Masa derwasa 

akhir 

39 

 

- 

95.1 

 

- 

Total: 41 100% 

Perndidikan terrakhir Frerkurerns

i 

Prerserntaser 

(%) 

SD/SMP 21 51.2 

SMA 

D3/S1 

14 

6 

34.1 

14.6 

Total: 41 100% 

Perkerrjaan Frerkurerns

i 

Prerserntaser 

(%) 

IRT 20 48.8 

PErTANI 

SWASTA/WIRASWASTA 

6 

15 

14.6 

36.6 

Total: 41 100% 

Perndapatan Frerkurerns

i 

Prerserntaser 

(%) 

< 1 JT 2 4.9 

1 JT- 3 JT 

>3 JT 

36 

3 

87.8 

7.3 

Total: 41 100% 

Su rmberr: Data Primerr 
Berrdasarkan taberl 4.1 

mernurnjurkkan bahwa hampir dari 

serlurrurh ibur mermiliki ursia 26-35 th 

(95.1%), serbagian bersar dari ibu r 

mermiliki Perndidikan SD/SMP 

serbanyak 21 ibu r (51.2%), serbagian kercil 

dari ibur mermiliki perkerrjaan IRT 

serbanyak 20 ibur (48.8%), dan hampir 

dari serlurrurh ibu r mermiliki perndapatan 1 

jt-3 jt serbanyak 36 (87.8%) 
Tabel 2. Data Khusus 

Pe rngertahuran ibur Frerkurernsi Prerserntaser 

kurrang 
curkurp 

baik 

23 

15 

3 

56.1 

36.6 

7.3 

Total 41 100% 

Sturnting Frerkurernsi Prerserntaser 

ya 
tidak 

15 

26 

36.6 

63.4 

Total 41 100% 

Surmberr: Data Primerr 

Berrdasarkan taberl diatas 

mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar 

dari ibur mermilik perngertahuran kurrang 

serbanyak 23 rerspondern derngan 

prerserntaser (56.1%) dan perrserntaser 

kerjadian stu rnting didersa Pamorah 

Bangkalan mernurnjurkkan bahwa 

serbagian kercil dari rerspondern 

merngalami sturnting serbanyak 15 



 

 

rerspondern derngan prerserntaser (36.6%). 
2.1 Taburlasi silang antara perngertahuran ibur 

derngan sturnting Di Dersa pamorah 

Kaburpatern Bangkalan 
    Kerjadia

n 
sturnting 

total 

Sturntin
g 

Tidak 
sturnting 

Perngertahura
n ibur 

kurran
g 

Courn
t 

% of 

Total  

     

15 

65.2% 

8 

34.8% 

23 

100% 

curkurp Courn
t 

% of 

Total 

0 

0.0% 

15 

100% 

15 

100% 

baik Cournt 

% of 

Total  

     

0 

0.0% 

3 

100% 

3 

100% 

Total  Courn
t 

% of 

Total 

15 

36.6% 

26 

63.4% 

41 

100% 

Urji Statistik Sperarman 
Rank 

α = 0,05 

P = 0,000 

r= 0.656 

   

 

 

 

Berrdasarkan taberl 2.1 diatas mernurnjurkkan 

jerlaskan bahwa perngertahuran ibur derngan 

sturnting didapatkan nilai perngertahuran ibur 

kurrang derngan sturnting serjurmlah 15 

rerspondern (36.6%). Serdangkan pasiern yang 

mermiliki perngertahuran ibur baik derngan 

tidak sturnting serbanyak 26 rerspondern 

(63.4%). Dari hasil urji statistik sperarman 

rank diperrolerh nilai P Valurer 0,000 berrarti 

niali P Valurer < α(0,05). Derngan nilai 

korerlasi serbersar 0,656 yang berrarti bahwa 

koerfisiern korerlasi antar kerdura variaberl 

kurat, serhingga H1 diterrima. ini 

mernurnjurkkan bahwa ada hurburngan 

perngertahuran ibur terntang gizi sererimbang 

derngan sturnting didersa Pamorah 

Bangkalan. 

 

 

PEMBAHASAN  

A. Gambaran Pengetahuan Ibu 

Tentang Gizi Di Desa Pamorah 

Kabupaten Bangkalan 

Berrdasarkan data pernerlitian yang 

dilakurkan kerpada 41 rerspondern 

didapatkan perngertahuran ibur lerbih dari 

serterngahnya ibur mermiliki 

perngertahuran kurrang serbanyak 23 

rerspondern derngan prerserntaser (56.1%). 

Dalam analisis kurersionerr perngertahuran 

ibur, nilai terrerndah berrada pada 

perrnyataan nomor nilai terrerndah 

berrada pada perrtanyaan nomor 2 yaitu r 

“makanan yang berrgizi adalah..” 

derngan jurmlah skor 3. Berrdasarkan 

analisis kurersionerr perngertahuran ibu r, 

nilai terrtinggi berrada pada perrnyataan 

nomor 21 yaitur “kerkurrangan vitamin 

D pada Balita dapat mernyerbabkan...” 

derngan jurmlah skor 62.  

Serbagian bersar rerspondern 

berrperndidikan SD serbanyak 21 

rerspondern derngan prerserntaser (51.2%). 

Faktor yang mermperngarurhi 

kurrangnya perngertahuran yaitu r 

perndidikan. Mernurrurt Yurnurs (2023) 

merngatakan bahwa Perndidikan 

mermperngarurhi prosers permberlajaran. 

Sermakin tinggi perndidikan serserorang 

maka sermakin murdah mermperrolerh 

informasi. Banyaknya info yang 

diterrima, maka makin banyak jurga 

perngertahuran yang dimiliki terntang 

informasi kerserhatan. Kerterrkaitan 

Perngertahuran derngan Perndidikan 

sangat kurat, dan diharapkan bagi 

merrerka yang terlah merngernyam 

perndidikan tinggi mermpurnyai 

perngertahuran yang lerbih luras. Hal 

terrserburt mermberri durkurngan pada 

perngertahuran serberlurmnya bahwa 

perndidikan mermperngarurhi 

permbernturkan perngertahuran.  

Tingkatan perndidikan ini 

mermperngarurhi pola pikir serserorang 

dalam mernerrima hal-hal baru r. 

Perngertahuran ibur merngernai gizi 

merrurpakan kermampuran ibur dalam 

mermahami sergala informasi yang 

berrhurburngan derngan bahan makanan 



 

 

yang merngandurng zat gizi urnturk 

balita. Perngertahuran permberrian makan 

pada anak dapat berrperngarurh terrhadap 

perrilakur ibur dalam permberrian 

makanan pada anaknya karerna prosers 

permbernturkan perrilakur merrurpakan 

ervolursi dari perngertahuran yang dapat 

mermbernturk sikap dan kermurdian dapat 

mermperngarurhi terrciptanya perrilakur 

(Surdarman ert al., 2021). 

B. Gambaran kejadian stunting di 

Desa Pamoran Kabupaten 

Bangkalan 

Berrdasarkan taberl 2.1 diatas 

mernurnjurkkan bahwa hampir serterngah 

rerspondern didapatkan sturnting 

serbanyak 15 rerspondern derngan 

prerserntaser (36.6%). Dalam data KMS 

terrdapat 15 rerspondern yang mermiliki 

anak derngan katergori sturnting (56.1%) 

dan tidak sturnting 26 Rerspondern yang 

mermiliki anak tidak sturnting (63,4%). 

Pada ursia ibur terrdapat 2 (4.9%) orang 

dimasa rermaja akhir, dan perndidikan 

ibur serbagian bersar SD/ SMP serbanyak 

21 (51.2%). 

Sturnting pada anak dapat 

diserbabkan olerh serorang wanita yang 

terrlalur murda ataur terrlalur tura serlama 

kerhamilannya, terrurtama jika 

mermperrtimbangkan masalah 

psikologis. Wanita hamil yang terrlalur 

murda biasanya tidak siap mernjadi 

orang tura dan kurrang mermiliki 

perngertahuran yang diperrlurkan urnturk 

merngerlola kerhamilannya. Di sisi 

lain, ibur yang surdah terrlalur lanjurt 

ursia biasanya kerkurrangan ternaga dan 

motivasi urnturk merrawat bayinya 

yang berlurm lahir. (Wanimbo & 

Wartiningsih, 2020). 

Berrdasarkan pernerlitian 

terntang hurburngan antara ursia ibur dan 

prervalernsi stu rnting pada masa 

kanak-kanak, 66,7% ibur berrursia 

kurrang dari 20 tahurn. dan derngan 

nilai p=0,000 (p<0,05), terrdapat 

hurburngan yang signifikan dan serarah 

antara ursia ibur dan terrjadinya 

sturnting pada anak. Rerntang ursia 20–

35 tahurn dianggap serbagai rerntang 

ursia produrktif bagi para ibur; saat ini 

rerprodurksi ibu r terrlihat dalam keradaan 

baik dan mampur merlahirkan (Surkma 

& Sari, 2020). 

Mernurrurt jurrnal yang diturlis olerh 

Urlfah, B (2019), sturnting jurga 

diperngarurhi olerh rerndahnya tingkat 

perndidikan ibur. Rerndahnya 

perndidikan ibur sercara tidak langsurng 

akan mermerngarurhi kermampuran dan 

perngertahuran ibur dalam hal perrawatan 

kerserhatan, terrurtama dalam 

permahaman terntang gizi. Termuran ini 

serjalan derngan terori yang 

diurngkapkan olerh Derlmi, S (2012) 

yang mernyatakan bahwa tingkat 

perndidikan ibur yang rerndah dapat 

mermerngarurhi pola perngasurhan dan 

perrawatan anak.  

C. Hubungan Pengetahuan ibu 

tentang gizi dengan kejadian 

stunting usia 12-59 bulan di 

Desa Pamorah, Kabupaten 

Bangkalan 

Dari hasil urji statistik sperarman 

rank diperrolerh nilai P Valurer 0,000 

berrarti niali P Valurer < α(0,05). 

Derngan nilai korerlasi serbersar 0,748 

yang berrarti bahwa koerfisiern korerlasi 

antar kerdura variaberl kurat, serhingga H1 

diterrima. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

ada hurburngan perngertahuran ibur 

terntang gizi sererimbang derngan 

sturnting di Dersa Pamorah Bangkalan. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar 

dari ibur mermiliki perngertahuran kurrang 

serbanyak 23 rerspondern derngan 

prerserntaser (56,1%). Dan berrdasarkan 

hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

serbagial kercil rerspondern merngalami 

sturnting serbanyak 15 rerspondern 

derngan prerserntaser (36,6%). 

Mernurrurt hasil tinjauran literraturr, 

mayoritas sturdi cernderrurng 

mermfokurskan pada anak-anak balita 

yang berrursia 2-5 tahurn. Ini diserbabkan 

olerh fokurs pada sturnting serbagai 



 

 

masalah gizi urtama yang terrjadi pada 

anak-anak di bawah ursia 5 tahurn. 

Sturnting urmurmnya murlai terrderterksi 

serterlah anak merncapai ursia 2 tahurn, 

sersurai derngan laporan yang 

diterrbitkan olerh Kermernterrian Dersa, 

(Permbangurnan Daerrah Terrtinggal, dan 

Transmigrasi pada tahurn 2017). 

Dalam turjuran analisis turnggal di jurrnal 

terrserburt, terrurngkap bahwa dari 5 

jurrnal, kerjadian sturnting pada balita di 

bawah 50% terrjadi pada 5 kasurs, 

sermerntara kerjadian sturnting di atas 

50% terrjadi pada 4 kasurs. Rata-rata, 

balita yang merngalami sturnting 

mermiliki ibur derngan tingkat 

perngertahuran gizi yang rerndah. Hal ini 

sersurai derngan terori Surlastri (2012), 

yang mernyatakan bahwa perngertahuran 

gizi yang kurrang dapat mernghambat 

urpaya perrbaikan gizi yang erferktif 

dalam kerlurarga maurpurn masyarakat, 

mernerkankan perntingnya permahaman 

dan kerterrlibatan aktif dalam praktik 

gizi. 

Mernurrurt Pernerliti, Kurrangnya 

perngertahuran merngernai gizi yang serhat 

merrurpakan faktor risiko urtama yang 

mernyerbabkan prervalernsi sturnting yang 

tinggi. Pandangan masyarakat 

terrhadap sturnting sangat berrvariasi 

dan terrganturng pada tingkat 

perndidikan dan permahaman merrerka 

terntang kerserhatan dan gizi. Serbagian 

masyarakat mernganggap sturnting 

serbagai kondisi yang lazim terrjadi 

pada anak- anak. Namurn mernurrurt 

pernerliti, sturnting tidak bolerh dianggap 

normal karerna merrurpakan masalah 

kerserhatan serriu rs yang berrdampak 

nergatif pada perrturmburhan dan 

perrkermbangan anak. Masih ada 

masyarakat yang meryakini bahwa 

sturnting 

diserbabkan olerh faktor gernertik 

ataur nasib. Perrserpsi ini murngkin 

murncurl akibat kurrangnya permahaman 

terntang faktor-faktor risiko sturnting, 

serperrti kerkurrangan gizi, terrbatasnya 

aksers terrhadap air berrsih, sanitasi yang 

burrurk, dan lingkurngan yang tidak 

serhat. Tingkat perngertahuran mermiliki 

perngarurh terrhadap kermampuran 

serserorang dalam mernerrima informasi. 

Serserorang derngan perngertahuran yang 

baik cernderrurng lerbih murdah 

mernerrima informasi daripada merrerka 

yang mermiliki perngertahuran yang 

kurrang. Informasi ini kermurdian 

mernjadi dasar bagi ibur dalam 

merngasurh balitanya dalam kerhidurpan 

serhari-hari. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Promers 

dkk (2014) yang mernyatakan bahwa 

terrdapat hurbu rngan antara perngertahuran 

orang tura terntang gizi derngan 

kerjadian sturnting.Pernerlitian lain yang 

merndurkurng pernerlitian ini adalah 

Agurstiningrurm (2016) mernyatakan 

bahwa terrdapat hurburngan antara 

perngatahuran ibur terntang gizi derngan 

kerjadian sturnting pada balita yang 

diburktikan derngan hasil urji chi squrarer 

p-valurer< α yaitur 0,043<0,05 serhingga 

dapat disimpu rlkan terrdapat hurburngan 

antara perngertahuran ibur derngan 

kerjadian sturnting. Serlain itur diperrkurat 

derngan nilai OR serbersar 1,8 yang 

mermiliki arti bahwa ibur yang 

mermpurnyai perngertahuran tidak baik 

1,8 kali berrersiko mermiliki anak 

sturnting dibandingkan derngan ibur 

yang mermiliki perngertahuran baik. 

Serhingga derngan perngertahuran yang 

baik merngernai gizi dapat merncergah 

terrjadinya stu rntingpada anak. 

 

KESIMPULAN 

a. Perngertahuran ibur terntang gizi 

lerbih dari serterngahnya dalam 

katergori kurrang di Dersa 

Pamorah, Kaburpatern 

Bangkalan. 

b. Balita u rsia 12-59 burlan serbagian 

kercil merngalami kerjadian 

sturnting di Dersa Pamorah, 

Kaburpatern Bangkalan. 

c. Ada hu rburngan perngertahurn ibur 

terntang gizi derngan kerjadian 



 

 

sturnting pada balita ursia 12-59 

burlan di Dersa Pamorah, 

Kaburpatern Bangkalan. 
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